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ABSTRACT 
The commemoration of the birthday of the Prophet Muhammad is a very important factor in arousing the 

Islamic spirit and strengthening faith in Allah SWT. In this community service, three main methods are 

carried out to awaken the Islamic spirit and strengthen the community's faith in Kramat Jegu Village, 

Taman District, Sidoarjo Regency. These three methods have been proven to increase the enthusiasm to 

attend the commemoration of the Prophet Muhammad's birthday at the Baitut Taqwa Mosque in the 

village. 
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ABSTRAK 
Peringatan maulid Nabi Muhammad SAW menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam 

membangkitkan semangat keislaman dan memperkuat keimanan kepada Allah SWT.  Dalam pengabdian 

masyarakat ini dilakukan tiga metode utama agar dapat membangkitkan semangat keislaman dan 

memperkuat keimanan masyarakat di Desa Kramat Jegu Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Tiga 

metode ini terbukti dapat dapat meningkatkan antusiasme masyarakat untuk mendatangi acara peringatan 

maulid Nabi Muhammad SAW  di Masjid Baitut Taqwa  di desa tersebut. 
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PENDAHULUAN 
Nabi Muhammad Shallahu Alaihi Wassallam (SAW) menjadi tokoh yang sangat penting di dalam 

keberadaan agama islam di Bumi ini (Yamin, 2017). Setiap umat islam harus meyakini keberadaan Nabi 

Muhammad SAW sebagai utusan dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala (SWT). Sebagai utusan, Nabi 

Muhammad SAW telah memberikan banyak contoh akhlaq yang mulia baik saat berhubungan dengan 

Allah SWT maupun kepada sesama manusia (Gade, 2019; Anggraini, et al., 2021). Oleh karena itu, wajib 

bagi umat islam untuk senantiasa mencontoh dan meniru apa saja yang telah diajarkan oleh Nabi 

Muhammad SAW (Marzuki, 2008; Al Ghozali & Sirojudin, 2021). 

Seiring dengan perubahan zaman yang menuju zaman akhir dari dunia ini, keimanan ummat islam, 

terutama bagi warga Indonesia, menjadi semakin memudar. Hal ini dapat dibuktikan dengan menurunnya 

minat ummat islam untuk shalat berjamaah di masjid, minat untuk membaca Al-Qur’an yang mulai menipis, 

serta sedikitnya ummat islam yang mengikuti majelis ilmu (Alansyari, 2021; Al-Ghozali, et al., 2021). Oleh 

karena itu, melalui momen perayaan maulid Nabi Muhammad ini diharapkan ummat islam yang ada di 

Indonesia, terutama di desa Kramat Jegu Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo ini dapat meningkatkan 

semangat keimanan seperti yang telah diajarkan Nabi Muhammad SAW dengan melalui metode-metode 

tertentu.  

 

METODE 
Beberapa metode yang diterapkan pada acara maulid Nabi Muhammad SAW dalam rangka 

peningkatan kualitas keimanan masyarakat di Desa Kramat Jegu Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo 

yang dilaksanakan di Masjid Baitut Taqwa adalah sebagai berikut. 
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 Pembacaan Shalawat kepada Nabi Muhammad SAW 

● Pemberian motivasi untuk mencintai Nabi Muhammad SAW oleh tokoh masyarakat  

● Pengajian Umum oleh K.H. Imam Muhajir dari Mojokerto 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembacaan Shalawat kepada Nabi Muhammad SAW dilakukan agar masyarakat dapat menghayati 

tentang kisah-kisah perjuangan hidup Nabi Muhammad SAW dalam memperjuangkan agama Allah SWT 

(Kamaluddin, 2016). Dengan adanya acara pembacaan Shalawat kepada Nabi Muhammad SAW tersebut, 

maka diharapkan agar masyakarat yang ada di desa Kramat Jegu Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo 

ini dapat mencontoh perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam memperjuangkan agama Allah SWT, 

sehingga bisa memberi dampak yang positif bagi keluarganya, kerabatnya, tetangganya, dan orang-orang 

yang hidup di sekitarnya. Berikut ini adalah bentuk pembacaan Shalawat kepada Nabi Muhammad SAW 

yang dibacakan oleh para pemuda mahasiswa sebagai berikut. 

 

 

Gambar 1. Pembacaan shalawat kepada Nabi Muhammad SAW. 

 

Selanjutnya, pada sesi acara yang kedua yaitu pemberian motivasi dari tokoh-tokoh masyarakat 

disekitarnya, seperti kepala desa, takmir masjid baitut taqwa, dan orang alim di daerah tersebut. Salah satu 

isi tentang motivasi dari para tokoh masyarakat ini adalah memberikan wawasan tentang keislaman dan 

keimanan bedasarkan pengalaman hidup mereka. Dengan adanya motivasi ini diharapkan mampu 

menambah pengalaman masyarakat dalam memahami agama islam dan mencintai Nabi Muhammad SAW 

sehingga bisa memperteguh keimanan mereka (M. Rozali, 2020; Syarifah, et al., 2021). 

 

 

(a) 

 

(b) 
Gambar 2. Bentuk antusiasme warga: (a) Saat pembacaan shalawat kepada Nabi Muhammad SAW, (b) Saat 

mendengarkan motivasi dari tokoh masyarakat. 
 

Berikutnya, acara inti dari pengabdian masyarakat ini adalah pemberian ilmu pengetahuan tentang 

nilai-nilai islam dan pentingnya mencintai Nabi Muhammad SAW bedasarkan kitab pedoman hidup umat 

islam baik berupa Al-Qur’an, Hadits Nabi Muhammad SAW, maupun kumpulan ijtihad dari para ulama 

penerus perjuangan Nabi Muhammad SAW. Dalam hal ini disampaikan oleh K.H. Imam Muhajir dari 

Mojokerto. Acara ini dilakukan agar dapat mempertebal keimanan masyarakat dalam mencintai dan 

mencontoh Nabi Muhammad SAW dalam segala hal baik berupa ucapan maupun perbuatan yang dapat 

mendekatkan diri kepada Allah SWT dan membina kerukunan antar manusia baik yang seiman maupun 

yang tidak seiman bedasarkan kitab pedoman hidup umat islam (Iryani, 2017; Hidayah & Rachmawati, 

2021). Selain itu, acara ini juga diharapkan dapat membentengi masyarakat dalam menghadapi pengaruh 

faham radikalisme yang dapat merusak keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
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Gambar 3. Bentuk antusiasme warga saat menyambut kedatangan K.H. Imam Muhajir dari Mojokerto 

 

SIMPULAN 
Peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad SAW dilakukan dengan menggunakan tiga metode yaitu 

berupa pembacaan shalawat kepada Nabi Muhammad SAW oleh para pemuda, pemberian motivasi nilai-

nilai islam oleh para tokoh masyarakat, pemberian ilmu pengetahuan bedasarkan kitab pedoman umat islam 

oleh K.H. Imam Muhajir dari Mojokerto. Dengan adanya tiga metode tersebut dapat meningkatkan 

antusiasme masyarakat di desa Kramat Jegu Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo ini untuk berbondong-

bondong mengikuti acara peringatan maulid Nabi Muhammad SAW di Masjid Baitut Taqwa.  
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